Pengaruh Deep Transverse Friction Terhadap Penurunan





A. Latar Belakang Masalah 
Sehat biasanya diartikan sebagai suatu keadaan yang baik bagi seluruh 
anggota tubuh, dan dapat menjalankan fungsinya. Kesehatan biasanya juga 
mempunyai dua pengertian, yaitu kesehatan jasmani yang kemudian 
diistilahkan dengan kata as-shihah, dan kesehatan rohani yang diistilahkan 
dengan kata al-afiyah. al-afiyah diartikan sebagai sehat dan kuat, sedangkan 
as-shihah diartikan sebagai keadaan baik pada segenap badan serta bagian-
bagiannya bebas dari sakit. Kata as-shihah dan al-afiyah tidak disebutkan 
dalam al-Qur’an. Namun, sering disebutkan dalam hadist dan do‟a-do‟a 
diantaranya hadis Rasulullah saw, yang berbunyi: 
 
“Dua kenikmatan yang banyak manusia menjadi rugi (karena tidak 
diperhatikan), yaitu kesehatan dan waktu luang”. (HR. Al-Bukhari) 
Kesehatan merupakan keadaan seimbang yang dinamis, dipengaruhi oleh 
faktor genetik, lingkungan dan pola hidup sehari-hari seperti makan, minum, 
aktivitas, istirahat, hingga pengelolaan kehidupan emosional. Menurut WHO, 
kesehatan merupakan “ state of complete physical, mental and social well being 
not merely the absence of disease or infirmity” (WHO, 1948), adalah keadaan 
sejahteraan fisik, mental, sosial tanpa ada keluhan sama sekali (cacat atau 
sakit). Status kesehatan tersebut menjadi rusak bila keadaan keseimbangan 




yang buruk, pola istirahat yang tidak terkontrol dan berbagai macam aktivitas, 
yang menyebabkan nyeri leher (Mane, Pawar, & Warunde, 2017). 
Nyeri muskuloskeletal leher merupakan rasa nyeri yang meliputi 
kelainan saraf, tendon, otot, dan ligamen disekitar leher. Tetapi jika seseorang 
melakukan suatu pekerjaan dengan posisi yang tidak support dapat 
menyebabkan masalah pada leher (Skillgate et al., 2015). Berbagai macam 
aktivitas dapat mengakibatkan nyeri leher terutama selama bekerja dengan 
posisi tubuh yang tidak support sehingga leher berada pada posisi tertentu 
dalam jangka waktu yang lama. Pekerjaan seperti mengangkat beban berat dan 
bekerja didepan komputer dengan waktu yang lama, Pekerjaan lainnya yaitu 
seperti pengemudi dimana ojek online setiap hari bekerja dari siang sampai 
malam tanpa melihat kesehatannya sendiri. Kebanyakan kasus nyeri leher 
dapat mengalami perbaikan dengan sendirinya dengan posisi yang support. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri leher pada pengemudi ojek oline 
karena tidak memperhatikan posisi duduk yang baik saat mengemudi motor, 
serta berlangsung lama dan terus menerus yang pada akhirnya menyebabkan 
ketegangan otot-otot sekitar leher dan pundak yang berkelanjutan menjadi 
nyeri leher. Standart ergonomi atau posisi yang baik seperti tangan saat 
memegang stir dan posisi punggung tegak sehingga penggunaan nyaman dan 
tidak terlalu membungkuk (Samara & Samara, 2007). 
Di Canada, sebanyak 54% dari total penduduk pernah mengalami nyeri 
leher. Pada prevalensi nyeri daerah leher selama 1 tahun besarnya 45.8%. 
Sedangkan di Indonesia, setiap tahun sekitar 16.6% populasi orang 
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mengeluhkan rasa tidak enak di leher, bahkan 0.6% bermula dari rasa tidak 
enak dileher yang berat. Berdasarkan data departemen RI (2006), gangguan 
kesehatan yang dialami pekerja 40.5% dari pekerjaannya yaitu sebanyak 948 
pekerja di 12 Kabupaten/Kota di Indonesia, 16% diantaranya menderita 
penyakit musculoskeletal, 8% penyakit kardiovaskuler, 6% gangguan syaraf, 
3% gangguan pernafasan dan gangguan THT sebesar 1.5%. prevalensi keluhan 
sistem otot rangka terbesar terdapat pada bagian leher (68.7%), bagian 
punggung (62.1%), dan bagian tulang belakang (60%). Dampak sosio-ekonomi 
dari nyeri leher Ini berdampak pada gangguan otot, sendi, membatasi 
pekerjaan, dan mengarah pada penurunan produktivitas. Dalam laporan tentang 
global nyeri leher dari 2014, nyeri leher dianggap penyebab utama 
kecacatandiseluruh dunia (Skillgate et al., 2015). 
Terdapat beberapa cara dalam mengurangi nyeri pada leher yaitu dengan 
exercise, streching, mobilisasi saraf, dan massage. salah satunya massage 
merupakan bentuk perawatan tertua pada saat ini yang merupakan bentuk 
pengobatan bebas obat. Massage merupakan salah satu teknik relaksasi dengan 
mengusap bagian badan sehingga memberikan efek relaksasi pada tubuh dan 
memberikan ketenangan dan meningkatkan fungsi kekebalan tubuh. Massage 
menghasilkan efek fisiologis yang bermanfaat seperti vasodilatasi, peningkatan 
suhu kulit, rilaksasi tubuh. Salah satu teknik massage yaitu dengan teknik deep 
transfer friction yang bertujuan untuk menjaga mobilitas dalam jaringan lunak 
ligamen, tendon, otot dan mencegah bekas luka yang melekat dari 




Berdasarkan studi pendahuluan pekerjaan sebagai pengemudi ojek 
online, banyak menunggu pelanggan di basecame, di angkringan, dan dekat 
food center. Terdapat keluhan pada pengemudi ojek online seperti nyeri 
pergelangan kaki, betis, lutut, paha, tangan, pergelangan tangan, siku, daerah 
pantat, pinggang, punggung, lengan atas dan bawah, bahu kanan dan kiri, dan 
paling terasa nyeri di bagian leher. Pengemudi ojek online rata-rata bekerja dari 
pagi sampai malam dengan jam yang tidak menentu, posisi duduk yang tidak 
support saat mengemudi motor sepanjang hari maka dapat menyebabkan leher 
terasa nyeri setelah selesai bekerja (Blanpied et al., 2017).  
Penatalaksanaan assesment pada penelitian yaitu nama, jenis kelamin, 
keluhan, riwayat sekarang dan riwayat terdahulu. Cek tekanan darah sebelum 
diberikan intervensi, kemudian palpasi pada daerah yang dikeluhkan. Terapis 
menuangkan baby oil pada telapak tangan, kemudian lakukan stroking pada 
bagian leher setelah itu lakukan deep transverse friction pada bagian leher.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah pabelan 
surakarta peneliti, terdapat 200 pengemudi ojek online dalam satu grub C. ada 
beberapa wawancara dengan pengemudi ojek online didapatkan data primer. 
Dari data yang diperoleh didapatkan bahwa pengemudi ojek online belum 
mengetahui tentang nyeri leher, mereka beranggapan bahwa nyeri leher 
merupakan hal yang wajar terjadi. Pengetahuan tentang cara penanganan nyeri 
leher masih sangat rendah. Penderita hanya memberikan minyak gosok bahkan 
dibiarkan saja untuk meredakan nyeri pada leher, mereka menganggap nyeri 




Sedangkan pengemudi ojek online memiliki resiko tinggi dalam mengemudi 
motor yang tidak dihiraukan akan menyebabkan impaiment. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh Deep Transver Friction Terhadap Penurunan 
Nyeri Leher pada Pengemudi Ojek Online. Penelitian ini diharapkan dapat 
berguna bagi peneliti, tenaga medis, dan masyarakat umum. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh pemberian 
Deep Transfer Friction terhadap penurunan nyeri pada leher ojek online. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui pengaruh deep transfer friction massage terhadap 
penurunan nyeri leher ojek online. 
2. Tujuan Khusus 
Untuk mengetahui adakah pengaruh pemberian Deep Transfer Friction 
terhadap penurunan nyeri pada leher ojek online.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Sebagai tahapan awal belajar melakukan penelitian, untuk menambah 
dan meningkatkan pengetahuan mengenai pengaruh Deep Transfer Friction 






2. Bagi fisioterapi 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam pemilihan 
modalitas fisioterapi untuk dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengani nyeri leher.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi dan edukasi 
mengenai pentingnya menjaga posisi yang support saat bekerja agar dapat 
menurunkan tingkat nyeri leher yang menyebabkan sejumlah kondisi yang 
mengancam nyawa dan menurunkan nyeri pada leher yang optimal pada 
tingkat yang sehat. diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam penelitian 
selanjutnya terkait penurunan nyeri pada leher ojek online. 
